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ABSTRAK 10)
Penelitian ini menguji pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat/Bimtek), Pemahaman

ARTICLE HISTORY Sistemn Akuntansi Keuangan daerah (Simda) terhadap Kinerja pengelola keuangan daerah.
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Hasil penelitian membuktikargaahwa Pendidikan dan Pelatihan (Diklat/Bimtek),
Pemahaman Sistemn Akuntansi Keuangan daerah (Simda) berpengaruh positif Kinerja
pengelola keuangan daerah. Ini membuktikan bahwa semakin baik pengelolaan yang
dilakukan ocleh pemerintah daerah terhadap Diklat/Bimtek, pemahaman Simda yang
dimiliki oleh para pengelola keuangan daerah yang ada di SKPD maka akan semakin baik
Kinerja pengelola keuangan daerah. Pemerintah daerah Kota Bengkulu untuk terus
memperbaiki model Diklat/Bimtek yang ada, bersama-sama dengan meningkatkan

KEYWORDS pemahaman terhadap Simda terhadap SKPD pemerintah daerah.
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Organizational This study examines the effect of Education and Training {Dikiat / Bimtek), Understanding of the
Commitment Regional Financiol Accounting System (Simda) on the Performance of regional financiol
managers. This research was conducted on 60 regional finondol managers in 33 Regional
Government Work Units (SKPD) Bengkulu City Government. This study collected dota by giving
questionnaires to respondents. Research dato were processed using the 5PS5 program.
The results of the study prove that Education and Training (Diklat / Bimtek), Understanding of
the Regional Financial Accounting System (Simda) has o positive effect on the performance of
This is an open access regional financial managers. This proves that the better the management carried out by the

article under the CC-

regional government towards Diklat / Bimtek, the understanding of Simda which is owned by
the regional financial managers in the SKPD, the better the performance of regional financial

BY-5A license
D managers. Bengkulu City regional government to continue to improve the existing Diklat /
®@ Bimtek model, together with increasing understanding of Simde towards local government
\-*-) SKPD.
S BY 8A

PENDAHULUAN

Penerggan otonomi daerah telah berubah semakin maju setelah

disahkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 mengenai Pemerintahan
Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 mengenai Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Implementasi
Undang-Undang ini memberikan kekuasaan dan keleluasaan kepada daerah untuk
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mengurus dirinya sendiri dengan menggali potensi daerah guna pelaksanaan
pembapman yang akhirnya mensejahterakan rakyat.

endidikan dan pelatihan (diklat/bimtek) pegawai merupakan kegiatan
pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan, serta meningkatkan kinerja pegawai. Program
Diklat/bimtek berupaya mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian
pegawai dalam pengelolaan keuangan daerah.

Faktor lain yang diduga mempengaruhi terhadap peningkatan ﬁnerja
pengelola keuangan daerah adalah pemahaman yang baik terhadap sistem
’gformasi keuangan daerah (Simda) yang diimplementasikan di pemerintah

aerah. Salah satu wujud penerapan pemanfaatan teknologi informasi yang
dilakukan pemerintah daerah agar terwujudnya efektivitas kerja dan meningkatkan
pengelolaan keuangan daerah adalah Sistem Informasi Manajemen Daerah
(SIMDA). SIMDA merupakan aplikasi terpadu sebagai alat bantu pemerintah daerah
yang digunakan meningkatkan efektivitas implementasi dari berbagai regulasi
bidang pengelolaan keuangan daerah yang berdasarkan pada asas efisiensi,
ekonomis, efektif, transparan, akuntabel, dan auditable yang terjadi dalam
pengelolaan keuangan daerah pada tingkat Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD).

Penelitian ini akan dilakukan di pemerintah daerah Kota Bengkulu. Pemilihan
objek penelitian ini didasarkan pada fenomena bahwa informasi yang didapatkan
pada bagian keuangan SKPD di lingkungan pemerintah daerah kota Bengkulu,
dikatakan kinerja pengelola keuangan belum menunjukkan kondisi yang optimal,
antara lain dari sejumlah SKPD masih belum mampu merealisasikan pekerjaan
sesuai dengan target yang ditetapkan.

LANDASAN TEORI

Teori Stewardship 12

Dasar dari teori stewardship adalah pengambaran situasi dimana para
manajer tidak termotivasi dari tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada
sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi, dalam kata lain teori ini
mempunyai dasar psikologi dan sosiologi yang telah dirancang dimana para
eksekutif sebagai steward termotivasi untuk bertindak sesuai keinginan principal.
sisilainnya perilaku steward tidak mungkin meninggalkan organisasi yang ada tetapi
steward berusaha me al sasaran organisasinya. Bayak peneliti yang
menggunakan teori ini untuk menguji situasi dimana para eksekutif dalam
perusahaan sebagai pelayan dapat termotivasi untuk bertindak dengan cara
terbaik pada principal-nya (Donaldson dan Davis, 1994).

Kinerjgiengelola Keuangan Daerah

Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang akan atau telah
dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas
yang terukur. Kinerja merupakan hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang telah
dilakukan dibandingkan dengan kriteria yang telah diterapkan bersama. Kinerja
adalah cara perseorangan atau k@mpok dari suatu organisasi menyelesaikan
pekerjaan atau tugas. Kinerja menurut Bastian (2006) adalah gambaran
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi. Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif
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dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan
yang ditetapkan, dengan memperhitungkan indikator masukan (input), keluaran
(output), hasil, manfaat, dan dampak. Sadely (1996) mengemukakan bahwa kinerja
merupakan sesuatu yang dapat dicapai; prestasi yang diperlihatkan; kemampuan
kerja. Dalam konteks lingkungan kerja sebuah organisasi.

Pendi n dan Pelatihan (Diklat/Bimtek)

enurut Wiley (2002) dalam Azhar (2007) melihat sumber daya manusia
merupakan pilar penyangga utama sekaligus penggerak roda organisasi dalam
usaha mewujudkan visi dan misi serta tujuan dari organisasi tersebut. Elemen
organisasi berupa Sumber daya manusia yang sangat penting, maka organisasi
beperan dalam pengelolaan sumber daya manusia sebaik mungkin agar dapat
memberika? kontribusi secara maksimal dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi. Sebagai kesatuan, sumber daya manusia harus dipandang sebagai
suatu sistem di mana tiap-tiap pegawai merupakan berfungsi untuk mencapai
tujuan organisasi. Sumber daya manusia dipengaruhi dari latar belakang
pendidikan yang diperoleh pegawai tersebut. Dalam kaitannya dengan
kemampuan dalam pengelolaan keuangan daerah, maka lebih efektif sumber daya
manusia atau pegawai keuangan pemerintah daerah yang dimiliki latar belakang
pendidikan akuntansi atau manajemen.

Heidjrachman dan Husnan (2000) dalam Zahara (2008) menyatakan bahwa
pelatihan merupakan proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan
prosedur yang terorganisasikan dan sistematik yang ditujukan untuk golongan
nonmanajer yang mempelajari pengetahuan teknik dan keterampilan untuk tujuan
tertentu. Sedangkan Rajana HRP (2009) menjelaskan bahwa pelatihan (training)
adalah tahapan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen kepada pegawai
bertujuan meningkatkan pengetahuan, kecakapan, keterampilan, keahlian dan
mental para karyawan dalam melaksana tugas dan pekerjaan. Nitisemito (2002)
dalam Nasaruddin (2008) menyatakan bahwa pelatihan (training) adalah suatu
kegiatan dari perusahaan yang bermaksud untuk memperbaiki dan
mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dari para
karyawan sesuai dengan keinginan dari perusahaan yang bersangkutan. Untuk
memenuhi tujuan dari pendidikan dan pelatihan agar dapat tercapai, hendaknya
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan didasarkan pada prinsip-prinsip pendidikan
dan pelatihan. Adapun prinsip-prinsip tersebut, menurut Supratman (2005), terdiri
atas beberapa hal antara lain: Prinsip kemanusiaan, Prinsip demokrasi, Prinsip
penempatan orang yang tepat dalam posisi yang tepat, prinsip balas jasa yang
sebanding dengan pekerjaan, prinsip kesatuan arah, prinsip kesatuan tujuan,
prinsip kesatuan komando, prinsip efisiensi dan produktivitas kerja, prinsip disiplin,
prinsip wewenang dan tanggung jawab.

Pemahaman gstem Akuntansi Keuangan Daerah

Jogivanto (2010:2) mengemukakan bahwa sistem adalah kumpulan dari
elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini
mengGambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu
objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan
terjadi. Menurut Halim (2007), Akuntansi Keuangan Daerah adalah proses
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pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi
(keuangan) dari entitas pemerintah daerah (kabupaten, kota, atau provinsi) yang
dijadikan sebagai informasi dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi yang
diperlukan oleh pihak-pihak eksternal entitas entitas pemerintalpg daerah
(kabupaten, kota, atau provinsi). Halim (2007) menjelaskan bahwa untansi
Keuangan Daerah merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, pencacatan,
dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas pemerintah daerah-
pemda (kabupaten, kota, dan provinsi) yang dijadikan sebagai informasi dalam
rangka pengambilan keputusan ekonomi yang diperlukan oleh pihak-pihak
eksternal entitas pemda (kabupaten, kota, provinsi).

Sedangkan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah menurut Bastian (2010)
adalah: "Laporan pertanggungjawaban pemerintah daerah atas seluruh aktifitas
keuangan dan penggunaan sumber daya ekonomis yang dipercaya dan untuk
menunjukkan keuangan daerah”. Sistem akuntansi pemerintah daerah secara garis
besar terdiri atas empat prosedur akuntansi, yaitu prosedur akuntansi penerimaan
kas, prosedur akuntansi pengeluaran kas, prosedur akuntansi selain kas, prosedur
akuntansi aset tetap/barang milik daerah (Permendagri Nomor 13 tahun 2006
pasal 233). Pada dasarnya Pemerintah Daerah telah berupaya untuk menyusun
laporan keuangan dengan menggunakan sistem akuntansi keuangan daerah yang
diharapkan mampu mewujudkan tercapainya transparansi dan akuntabilitas.
Dengan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) transparansi dan akuntabilitas
yang diharapkan dalam pengelolaan keuangan daerah dapat tercapai (Halim
2008:35). 3
Wilkinson (1992) mengatakan bahwa sistem agalah suatu kerangka kerja
terpadu yang mempunyai satu sasaran atau lebih. Sistem adalah sekelompok
elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai
suatu tujuan. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang berarti
bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau
mendatang, sedangkan informasi menurut Wilkinson (1992) merupakan komoditas
vital bagi sebuah organisasi atau Pemerintah daerah, yang terdiri dari data yang
telah giiransformasikan dan dibuat lebih bernilai melalui pemrosesan.

iIstem informasi manajemen adalah suatu sistem yang bersifat menyeluruh,
bertujuan untuk menyajikan informasi yang jauh lebihluas daripada informasi
akuntansi yang bersifat historis (Widjayanto, 2001). Sistem informasi manajemen
yang selalu menggunakan teknologi pengolahan data elektronik, dengan
menggunakan teknologi komputer maka tingkat efisiensi pekerjaan akan semakin
meningkat. Lebih  jauh lagi sistem informasi manajemen  dapat
mengkomunikasikan seluruh output yang dihasilkan dari masing-masing subsistem
yang kemudian diintegrasikan menjadisebuah informasi yang diperlukan bagi
manajemen dalam pengambilan keputusan.

Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: [2)
H1: Diduga Pendidikan dan Pelatihan (diklat/bimtek) mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja pengelola keuangan daerah.
H2: Diduga Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan Daerah mempunyai
pengaruh positif terhadap Kinerja Pengelola Keuangan SKPD
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Kerangka Penelitian
Gambar 1. Kerangka Penelitian

Pendidikan dan Pelatihan H1
(Diklat/Bintek)

inerja Pengelola Keuangan Daerah

Pemahaman Sistem Akuntansi 2
Keuangan Daerah

METODE PENELITIAN

Jenis Pewitian

Penelitian kausal (Causal Research) yang digunakan untuk mempelajari
bagaimana hubungan diantara sejumlah variabel, beserta permasalahan yang
sudah dirumuskan secara tajam dalam bentuk keterkaitan antara variabel satu
dengan variabel lainnya. Jenis ini dapat juga dikatakan sebagai penelitian
kuantitatif yaitu penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau
data yang diangkakan (Sugiyono, 2016). Jenis data yang digunakan terhadap
penelitian ini adalah data primer yang didapat dari kuesioner yang akan dibagikan.

Popula?:lan Sampel
opulasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengelola keuangan yang ada

pada semua Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kota Bengkulu. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Penentuan
kriteria sampel yaitu pengelola keuangan pada SKPD vyang telah melakukan
aktivitas pengelolaan keuangan daerah di atas satu tahun, dengan harapan mereka
memang telah mempunyai pengalaman.

Metode Analisi Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer
yaitu SPSS (statistical package for social science 16.0 for Windows). Analisis regresi
linier berganda digunkan untuk menganalisis secara langsung pengaruh variabel
independen yang terdiri dari: Pergidikan dan pelatihan (Diklat/Bintek), Kecerdasan
emosional, Kecerdasan spiritual, Pemahaman sistem akuntansi keuangan daerah,
Komitmen organisasi terhadap variabel dependen vyaitu Kinerja pengelola
keuangan daerah. Pengujian ini dilakukan dengan persamaan sebagai berikut:

Y= a+B1X1+B2X2 + e

Dimana: ¥ =Kinerja Pengelola Keuangan Daerah............ (KPKD)
@ = Konstanta
B =Koefisien Regresi
X1 = Pendidikan dan Pelatihan (Diklat/Bimtek).....(P & P)
X2 = Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan Daerah....(PSAKD)
e =Eror
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tingkat Pengembalian Kuesioner
Pada penelitian ini, data diperoleh dengan cara mengantarkan langsung kuesioner
yang digunakan kepada para responden di semua Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) pemerintah Kota Bengkulu (33 SKPD). Responden dalam penelitian ini
adalah pengelola keuangan pada SKPD yang telah melakukan aktivitas pengelolaan
keuangan daerah di atas satu tahun, dengan harapan mereka memang telah
mempunyai pengalaman. Kuesioner yang didistribusikan kepada responden
sebanyak 90 kuesioner (rata-rata 3 kuesioner untuk masing-masing SKPD). Dari
sebanyak 90 kuesioner yang didistribusikan hanya sebanyak 65 kuesioner atau
sebesar 72,22% yang kembali kepada peneliti. Dari sebanyak 65 kuesioner yang
kembali hanya sebanyak 60 kuesioner, sehingga dipakai dalam penelitian ini,
dikarenakan sebanyak 5 kuesioner dari responden terdapat jawaban pernyataan
yang masih kosong, sehingga tidak bisa diolah.

Pengujian Hipotesis

Sebelum melihat pengujian hipotesis untuk setiap variable yang diuji,
sebagai syarat dalam pengujian analisis regresi, diharuskan melihat terlebjsdulu
hasil pengujian terhadap nilai F dalam output regresi. Untuk mengetahui apakah
model regresi yang ada dalam penelitian fit atau tidak, maka dilihat nilai F. apabila
nilai F signifikan (sig di bawah 0,05) maka itu menunjukkan bahwa model penelitian
adalah fit. Tabel 1. menunjukkan hasil pengujian bahwa nilai F signifikan pada
0,000 sehingga model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah fit.

Selanjutnya untuk melihat berapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, maka dapat dilihat nilai Adjusted R Square. Hasil
pengujian menunjukkan nilai Adjusted R Square berada pada nilai 0,537. Ini berarti
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini
adalah sebesar 53,70%.

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis
Konfirmasi
S Nilal Koefisien t- statistik Sig. Hipotesis

Konstanta -2,007 -0,369 0,714
Pendidikan dan pelatihan 0,151 2,536 0,014 Diterima
Pemahaman Sistem _
Akunt Keu Daerah 0,206 2,603 0,012 Diterima
R Square 0,486
Adjusted R Square 0,427
F 11,441
Sig 0,000

Sumber: Data diolah, 2019
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda (multiple regression analysis) dimana di peroleh hasil:
Y =-2,007+0,151X1+0,206Xo+e
Rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Besarnya Nilai konstanta yaitu -2,007 menunjukkan dalam variabel pendidikan dan
pelatihan (diklat/bimtek), kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, pemahaman
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sistem akuntani keuangan daerah dan komitmen organisasi ﬁa nilainya 0 maka
kinerja pengelola keuangan daerah memiliki tingkat kinerja sebesar -2,007.

b) Nilai koefisien pendidikan dan pelatihan (diklat/bimtek) (X;) sebesar 0,151 dengan nilai
positif. Hal inggberarti bahwa setiap peningkatan pendidikan dan pelatihan
(diklat/bimtek) sebesar 1 kali maka kinerja pengelola keuangan daerah akan
meningkat sebesar 0,151 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

c) Nilai koefisien pemahaman sistem akuntani keuangan daerah (X2) sebesar 0,206
dengan nilai positifggHal ini berarti bahwa setiap peningkatan pemahaman sistem
akuntani keuangan daerah sebesar 1 kali maka kinerja pengelola keuangan daerah
akan meningkat sebesar 0,206 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

Pembahasan

Pengaruh Diklat/Bimtek Terhadap Kinerja Pengelola Keuangan Daerah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama didapat hasil bahwa

Pendidikan dan Pelatihan (diklat/bimtek) b ngaruh positif terhadap kinerja
pengelola keuangan daerah. Ini berarti bahwa pendidikan dan pelatihan
(diklat/bimtek) yang diikuti oleh para pengemi keuangan derah selama ini pada
pemerintah daerah kota Bengkulu telah mampu meningkatkan kinerja para
pengelola keuangan daerah itu sendiri. Pengetahuan yang mampu merubah dan
meningkatkan kemampuan para pengelola keuangan untuk bekerja lebih baik,
penuh tanggungjawab, tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, serta mempunyai
kemampuan bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan pemerintahan, yaitu
mensejahterakan masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh

Goni (2013), Sihite (2012), Harsono (2009), Feriyanto (2005), Abidin (2003), Rahim
(2006) yang semuanya membuktikan bahwa pendidikan dan pelatihan
(diklat/bimtek) berpengaruh dalam peningkatan kinerja pegawai dan organisasi.
Semakin baik dan sering para pengelola keuangan derah mengikuti pendidikan

dan

pelatihan (diklat/bimtek) dalam bidang pengelolaan keuangan daerah maka

akan semakin mampu meningkatkan kompetensi mereka dalam melaksanakan
tugas dan tanggungjawab yang diberikan, pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja diri mereka sendiri dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan konsep Teori stewardship dimana pada pelayan
(pengelola keuangan daerah) yang memiliki perilaku dimana dia dapat dibentuk
(melalui pendidikan dan pelatihan) untuk meningkatkan kemampuannya agar
selalu dapat bekerjasama dalam organisasi, tepat waktu dalam bekerja,
mempmjai tanggungjawab dalam melaksanakan tugas.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan pemerintah daerah kota

Bengkulu untuk terus berupaya meningkatkan kemampuan para pengelola
keuangan daerah melalui pemberian pendidikan dan pelatihan (bimtek/diklat)
yang terstruktur dan bertanggungjawab. Perubahan aturan perundang-undangan
yang terus terjadi dalam menciptakan good governance dalam pengelolaan
keuangan daerah membutuhkan kecepatan responden dari pemerintah daerah
mempersiapkan para pengelola keuangan daerah untuk mengikuti dan memahami
berbagai perubahan tersebut.
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Pengaruh Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kinerja
Pengelola Keuangan Daerah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat didapat hasil bahwa
pemahaman pengelolpy keuangan daerah terhadap sistem akuntansi daerah
mempunyai pengaruh positif (+) terhadap kinerja pengelola keuangan daerah. Ini
berarti pe man sistem akuntansi keuangan daerah selama ini dalam
pengelolaan keuangan daerah telah mampu meningkatkan kemampuan pengelola
keuangan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab sehingga pada akhirnya
meningkatkan kinerjanya. Pemahaman yang baik akan berbagai prosedur
akuntansi yang ada dalam pengelolaan keuangan daerah oleh para pengelola
keuangan sesuai dengan aturan perundang-undangan vyang berlaku akan
membuat para pengelola keuangan mampu menjalankan proses manajemen
keuangan dengan lebih. Tugas dan tanggungjawab yang dijalankan dengan baik
akan memberikan dampak positif terhadap@nerja secara keseluruhan.

Hasil penelitin ini sejalan dengan Mardiasmo (2009) bahwa untuk dapat
menghasilkan laporan keuangan yang relevan, handal, dan dapat dipercaya,
pemerintah harus memiliki sistem akuntansi yang handal. Hasil penelitian juga
sejalan dengan penelitian Erwin 16), Rohman (2009), Rajana (2009), Ratih (2012),
Astuti (2008), dan Sari (2013) yang menemukan bahwa implementasi sistem
akuntansi keuangan daerah dapat meningkatkan kinerja pengelola keuangan dan
akhirnya meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini
mendukung teori stewardship yang menggambarkan pengelola keuangan daerah
sebagai steward akan terus memperbaiki dirinya dengan meningkatkan
kompetensi dirinya melalui pemahaman yang baik akan sistem akuntansi
keuangan daerah (Simda) sebagai sarana dalam proses dan penyajian informasi
keuangan pemerintah daerah. Simda adalah sistem yang disediakan oleh
pemerintah pusat sesuai dengan aturan yang ada untuk diterapkan di pemerintah
daerah guna mempermudah pengelola keuangan daerah dalam pelaksanaan
transaksi keuangan daerah dan pertanggungjawaban keuangan.

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman kepada pemerintah daerah
untuk terus meningkatkan kemampuan pengelola keuangan daerah dalam
memahami sistem akuntansi keuangan daerah yang ada sesuai dengangsturan
perundang-undangan yang ada. Sistem akuntansi keuangan daerah adalah sebuah
sistem berbasis aplikasi teknologi yang dikembangkan untuk mendukung
tercapainya akuntabilitas bagi pemerintah daerah baik ditingkat pelaporan Satuan
Kerja Pengelola Keuangan Daerah (SKPKD) ataupun ditingkat akuntansi di Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Pemerintah daerah terus berupaya memberikan
pengetahuan kepada pengelola keuangan daerah sehingga mereka mampu dalam
penyusunan perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan dan penatausahaan
APBD, serta pertanggungjawaban dan pelaporan APBD. Bagi para pengelola
keuangan daerah untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam memahami
sistem akuntansi keuangan daerah sesuai dengan perkembangan yang ada
berdasarkan aturan perundang-undangan yang berlaku.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegigmnpulan

1. Pendidikan dan pelatihan (bimtek/diklat) terbukti mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja pengelola keuangan daerah. Pendidikan dan pelatihan yang
selama ini diikuti oleh para pengelolaan keuangan dalam peningkatan
kemampuannya dalam pengelolaan keuangan daerah telah mampu
meningkatkan kinerjanya dalam pengelolaan keuangan pada SKPD pemerintah
daerah kota Bengkulu.

2. Pemahaman terhadap sistem akuntansi keuangan daerah terbukti mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja pengelola keuangan daerah. Sistem akuntansi
keuangan daerah berdasarkan aturan perundang-undangan yang dipahami
oleh pengelola keuangan telah mampu meningkatkan kinerjanya dalam
pengelolaan keuangan pada SKPD di pemerintah daerah kota Bengkulu.

Saran

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan perluasan terhadap responden dengan
mengupayakan tingkat pengembalian kuesioner vyang tinggi sehingga
responden yang direncanakan dari awal penelitian mampu semuanya
didapatkan.

2. Peneliti melakukan perbaikan terhadap cara menyiapkan pernyataan dalam
kuesioner penelitian sehingga tidak menimbulkan salah tafsir dalam
memberikan jawaban. Kemungkinan lagi data juga dilakukan pengawasan dan
pendampingan dalam proses pengisian sehingga data yang diberikan benar-
benar kondisi riil di lapangan sehingga informasi yang didapat tidak bias.
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